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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah karena pondok pesantren selain
sebagai tempat mencari ilmu bagi santri, juga sebagai tempat tinggal sehari-hari.
Santri tinggal dan menuntut ilmu di pondok selama waktu tertentu untuk mendalami
ajaran Islam, untuk itu selain mendidik santri dalam bidang akademis seperti nahwu,
shorof dan tafsir, pondok juga berkewajiban untuk mendidik santri dalam bidang non-
akademis seperti etika dan norma. Setiap pondok pesantren memiliki keunikan dan
karakter tersendiri dalam menata manajemen operasionalnya, Untuk itulah pondok
memerlukan manajemen yang baik dalam membantu mobilitas kegiatan santri baik
dalam bidang akademis ataupun non-akademis.

Penelitian ini peneliti lakukan untuk mengetahui bagaimana manajemen
operasional pondok pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta dalam
lingkup sepuluh keputusan manajemen operasional menurut Jay Heizer dan Barry
Render dengan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menggali data secara
akurat dari sumber data. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yang peneliti
lakukan adalah dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi di pondok Nurul
Ummah Putri untuk mengetahui fakta dan kebenaran dari sumber data tentang
penelitian terkait.

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri sudah menggunakan delapan keputusan yang
dirancang dengan baik dan dua lainnya kurang bisa terkontrol karena situasi dan
kondisi pondok, kedua keputusan tersebut adalah perencanaan tata letak serta sumber
daya manusia dan desain pekerjaan Akan lebih baik lagi apabila pondok dapat
menggunakan sepuluh keputusan manajemen operasional dengan baik maka,
manajemen operasional pondok dapat berjalan dengan lebih baik lagi sehingga dapat
membantu melancarkan mobilitas kegiatan dakwah pondok pesantren agar berjalan
dengan maksimal.

Kata Kunci:

Pondok Pesantren, Manajemen Operesioal, Sepuluh Keputusan MO Heyzer dan

Render.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul merupakan ruang lingkup atau batasan—batasan dari
sebuah judul. Adapun penegasan judul dari “Manajemen Operasional Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta” adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Operasional
Manajemen operasional terdiri dari dua kata yaitu: manajemen
dan operasional. Menurut Stoner, Freeman dan Gilbert, manajemen yaitu
suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama. Kegiatan tersebut meliputi fungsi manajemen terdiri dari
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi.
Menurut Heizer dan Render, Operasional adalah suatu kegiatan untuk
mengubah bentuk yaitu berupa masukan atau input menjadi keluaran atau
output sehingga lebih bermanfaat dari bentuk aslinya, baik berupa barang
atau jasa.' Jadi manajemen operasional adalah serangkaian proses yang
mengubah input menjadi output berupa barang dan jasa, melalui kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi.
2. Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Pondok pesantren Nurul Ummah Putri adalah salah satu pondok
yang berada di Yogyakarta, pondok ini terletak di jalan Raden Ronggo

KG 11/981 Prenggan Kotagede Yogyakarta. Pondok ini didirikan oleh

! Aulia Ishak, Manajemen Operasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 2



almarhum KH. Ahmad Marzuki Romli, seorang kyai dan mursyid
tharekat syatoriyah yang berasal dari dusun Wukirsari, Giriloyo, Imogiri,
Bantul, Yogyakarta, didirikan pada tanggal 09 Februari 1986. Pendirian
Pondok Pesantren. Nurul Ummah (PPNU) pada hakekatnya dilandasi
oleh rasa tanggung jawab pribadi selaku hamba Allah SWT untuk
menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran. Himmah ini
telah terwujud dengan berdirinya PPNU. Saat ini pondok pesantren Nurul
Ummah Putri di asuh oleh ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi, pondok ini
merupakan pondok salaf Nahdatul Ulama (NU) yang berdiri di
lingkungan Muhammadiyah.

Jadi maksud dari penegasan judul skripsi peneliti adalah
serangkaian proses kegiatan yang mengubah input dan output berupa
barang dan jasa, melalui kegiatan merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengawasi di pondok pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta.

B. Latar Belakang
Organisasi merupakan sekumpulan orang yang mempunyai tugasnya
masing-masing untuk mencapai sebuah tujuan. Tugas masing—masing
personal dalam sebuah tim sangat menentukan keberhasilan sebuah organisasi
tersebut dan salah satu peran yang sangat menentukan keberhasilan adalah
seorang pemimpin yang ada di dalamnya. Di dalam suatu unit usaha dikenal

adanya berbagai fungsi yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang



lainnya, diantaranya terdapat tiga fungsi pokok yang selalu dijumpai, yaitu
pemasaran (marketing), keuangan (finance), produksi (operation).

Menurut Heizer dan Render, Manajemen operasi atau operasional
adalah kegiatan menciptakan produk dan jasa melalui proses transformasi
input menjadi output.?> dimana kegiatan tersebut terjadi disemua sektor
organisasi. Hasil dari transformasi input menjadi output dapat berupa barang
dan jasa, semua kegiatan transformasi tersebut diatur dan diawasi oleh
seorang manajer khususnya manajer operasi. Manajer operasi bertanggung
jawab untuk menghasilkan barang atau jasa dalam organisasi. Tugas manajer
operasi adalah mengambil keputusan yang berkenaan dengan suatu fungsi
operasi dan sistem transformasi yang digunakan.

Tujuan memahami dan mempelajari manajemen operasional selain
untuk mengetahui tugas dan memahami pengaturan bagaimana barang dan
jasa itu diproduksi oleh seorang manajer, manajemen operasional merupakan
bagian yang paling banyak menghabiskan biaya dalam sebuah organisasi.
Sebagian besar pengeluaran perusahaan atau organisasi digunakan untuk
fungsi manajemen operasional. Walaupun demikian, manajemen operasional
memberikan peluang untuk meningkatkan keuntungan dan pelayanan
terhadap masyarakat.

Dalam proses manajemen operasional terdapat fungsi—fungsi dasar
yang harus dilaksanakan seorang manajer untuk menjalankan perusahaan.

Manajer menerapkan proses manajemen pada pengambilan keputusan dalam

2 Wahyu Ariani, Manajemen Operasi Jasa (Yogyakarta: Graha IlImu. 2009), him. 2



fungsi manajemen operasional. Keputusan-keputusan yang diambil ini
membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
yang baik karena keputusan inilah yang akan menjadi awal kegiatan dan
produksi suatu perusahaan. Menurut Haizer dan Render terdapat 10
keputusan yang merupakan aktivitas yang perlu dilaksanakan oleh seorang
manajer operasi. Kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik dalam
bidang ini dan mengalokasikan sumber daya untuk menjamin efektifnya
pelaksanaan merupakan perjalanan panjang untuk mendapatkan fungsi
operasi yang efisien.

Pondok pesantren selain sebagai tempat mencari ilmu bagi santri, juga
sebagai tempat tinggal sehari-hari. Santri tinggal dan menuntut ilmu di
pondok selama waktu tertentu untuk mendalami ajaran islam, untuk itu selain
mendidik santri dalam bidang akademis seperti nahwu, shorof dan tafsir.
Pondok juga berkewajiban untuk mendidik santri dalam bidang non-akademis
seperti etika dan norma. Untuk itulah pondok memerlukan manajemen yang
baik dalam membantu mobilitas kegiatan santri baik dalam bidang akademis
ataupun non-akademis. Selain itu pondok pesantren tidak hanya dianggap
sebagai sarana lembaga untuk meningkatkan kereligiusitasan seorang santri
tetapi juga terdapat ruang bagi santri untuk memahami ilmu dunia seperti
teknologi dan sains sehingga santri dapat memahami dan mengakulturasikan
nilai-nilai tradisional pondok dengan perkembangan zaman.

Salah satu organisasi atau lembaga pondok pesantren masyarakat yang

berada di Yogayakata adalah Pondok Pesantren Nurul Ummah, pondok ini



merupakan pondok yang didirikan oleh almarhum KH. Ahmad Marzuki
Romli pada tahun 1986. Seiring dengan berjalannya waktu, pondok ini
mengalami beberapa kali perubahan baik kepengurusan maupun sistem dalam
pendidikan. Sejak pondok ini berdiri, pondok ini beradaptasi mengikuti
perkembangan zaman dan berusaha mengatur sistem operasionalnya agar
tetap menanamkan dan menjaga nilai-nilai tradisional dari pondok pesantren
kepada santrinya. Untuk itu dibutuhkan manajemen yang baik dalam
mengatur sistem operasional agar mobilitas kegiatan pondok dapat berjalan
selaras dengan visi dan misi pondok pesantren itu sendiri.

Dari sinilah peneliti mencoba untuk mengetahui aspek-aspek
keputusan apa saja yang dibutuhkan manajemen operasional pondok, dalam
mengatur proses sistem transformasi yang mengubah input menjadi output
yang lebih baik dan berkualitas dari sebelumnya. Khususnya di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, yang sekarang ini telah
banyak menerima santri sehingga antara jumlah santri dan kapasitas fasilitas
yang dimiliki pondok tidak seimbang.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan manajemen operasional pondok pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta dalam lingkup 10 keputusan manajemen operasional
menurut Jay Heizer dan Barry Render, yang meliputi: desain pelayanan dan

produk, manajemen kualitas, desain proses dan kapasitas, pesediaan, lokasi,



desain tataletak, sumber daya manusia dan desain pekerjaan, manajemen
aliran persediaan atau pasokan, penjadwalan dan pemeliharaan produk?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk
memahami dan mendeskripsikan sistem operasional yang ada di Pondok
Nurul Ummah Putri dalam lingkup 10 keputusan manajemen operasional.
2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis kegunaan dari penelitian yang peneliti lakukan
adalah untuk dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
manajemen dakwah khusunya dalam bidang organisasi Islam,
terutama  yang  berkaitan  dengan  manajemen  operasional.
Sedangkan secara praktisnya kegunaan penelitian ini adalah untuk
memberi tambahan informasi kepada organisasi atau lembaga
yang diteliti untuk mengenal organisasinya lebih dalam dengan
menggunakan sistem operasional.
Kajian Pustaka
Skripsi karya Dina Inayati mahasiswi jurusan Manajemen Dakwah
dengan judul Manajemen Operasional Pamella Swalayan Umbulharjo Il Kota
Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas tentang proses operasional yang ada
di Pamella swalayan yang didalamnya menjelaskan pelaksanaan kerja bagian-

bagian operasional dalam sistem pengelolaan di Pamella swalayan, dimulai



dari perencanaan, ketersediaan fasilitas, administrasi, pengendalian mutu,
pemeliharaan fasilitas, ker jasama yang saling menguntungkan *

Skripsi karya Sobirin yang berjudul Manajemen Operasional Pondok
Pesantren Modern Bina Umat Sleman Yogyakarta. Dalam skripsi ini
membahas tentang penerapan manajemen operasional di Pondok Pesantren
Bina Umat Yogyakarta dari masukan, proses, nilai tambah sampai umpan
balik secara keseluruhan.*

Skripsi karya Siti Fatimah yang berjudul Manajemen Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta (Telaah Atas Fungsi
Perencanaan Pada Program Kegiatan Madrasah Diniyah). Dalam skripsi ini
Siti Fatimah menyimpulkan bahwa secara kualitatif pelaksanaan fungsi
perencanaan pada program kegiatan madrasah diniyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta cenderung menunjukkan tingkat keberhasilan dan
perkembangan yang cukup positif. Salah satu indikatornya adalah bahwa
pelaksanaan fungsi perencanaan pada program kegiatan madrasah diniyah
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dapat berjalan dengan lancar dan telah
memperoleh hasil yang relatif baik dibandingkan dengan masa—masa

sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penyusunan program

® Dina Inayati, “Manajemen Operasional Pamella Swalayan Umbulharjo Il Kota
Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
SUKA, 2009), him. 12.

* Sobirin, “Manajemen Operasional Pondok Pesantren Modern Bina Umat Sleman
Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
SUKA, 2012), him. 99.



kegiatan MDNU betul-betul berorientasi pada kebutuhan santri dan realitas
lapangan, sehingga program yang direncanakan realistis untuk dicapai.’

Dari kajian pustaka diatas, bila dilihat secara obyek penelitian,
walaupun ada beberapa skripsi yang membahas tentang manajemen
operasional tetapi belum ada penelitian yang khusus membahas tentang 10
keputusan manajemen operasional, dan bila dilihat secara subyek penelitian,
walaupun sudah banyak penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul
Ummah tetapi belum ada skripsi yang membahas tentang manajemen
operasional di Pondok pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

F. Kerangka Teori
1. Manajemen Operasional
a. Pengertian Manajemen Operasional

Menurut Heizer dan Render, Manajemen operasi atau
operasional adalah kegiatan menciptakan produk dan jasa melalui
proses transformasi input menjadi output. Kegiatan menciptakan
produk dan jasa tersebut dilakukan dalam organisasi. Menurut
Chase, manajemen operasi juga dapat didefinisikan sebagai
serangkaian kegiatan yang meliputi desain, operasi, dan perbaikan
sistem yang menciptakan dan menyampaikan produk dan jasa atau

pelayanan. ®

> Siti Fatimah, “Manajemen Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

(Telaah Atas Fungsi Perencanaan pada Program Kegiatan Madrasah Diniyah)”, skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUKA, 2012), him. 84.
Wahyu Ariani, “Manajemen Operasi Jasa”, him. 2.



Ada juga pendapat dari Russel and Taylor dalam Murdifin
Haming, yang mendefinisikan bahwa manajemen operasional adalah
fungsi atau sistem yang melakukan kegiatan proses pengolahan
masukan keluaran dengan nilai tambah yang besar. Suryadi
Prawirosentono, mendefinisikan manajemen produksi (operasi)
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dari urutan
berbagai kegiatan untuk membuat barang (produk) yang berasal dari
bahan baku dan bahan penolong lain. ’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen operasi atau
operasional yang peneliti maksud di sini adalah serangkaian kegiatan
pengambilan keputusan pada proses transformasi input menjadi
output dengan perhitungan dan pengaturan yang tepat, sesuai dengan
produksi barang atau jasa. Masukan sistem tersebut dapat berupa
energi, material, tenaga kerja, modal dan informasi. Sedangkan
output produksi merupakan produk yang dihasilkan berikut hasil
sambungannya, seperti limbah, informasi, dan sebagainya.

b. Aspek - Aspek Manajemen Operasional

Telah diketahui bahwa manajemen operasi bertanggung
jawab atas keputusan—keputusan yang menyangkut sistem
transformasi dan fungsi—fungsi operasi, sehingga dibutuhkan

kerangka yang mendefinisikan secara jelas mengenai kebutuhan

" “Manajemen Operasional: Definisi dan Faktor yang Mempengaruhi Manajemen
Operasional”, http://jurnal-sdm.blogspot.com/2013/02/manajemen-operasional-definisi-dan.html.
diakses tanggal 26 desember 2013.



http://jurnal-sdm.blogspot.com/2013/02/manajemen-operasional-definisi-dan.html

keputusan operasi yang dibutuhkan. Kerangka keputusan ini
memperlihatkan hubungan yang erat antara tanggung jawab
manajemen dalam organisasi operasi. Ada beberapa Aspek dalam
manajemen operasional yang dikemukakan oleh Krajewsky dan

Ritzman yang meliputi:®

1) Manajemen Operasi Dilihat Dari Segi Fungsinya
Menurut  fungsinya manajemen  operasi  adalah
pemasaran, keuangan, akuntansi, personalia dan distribusi.
Pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan yang
mempunyai hubungan langsung dengan lingkungan ekonomi.
Tidak diherankan apabila pemasaran sering disebut awal dan
akhir kegiatan perusahaan. Keuangan berfungsi mengendalikan
penyediaan dan penggunaan dana operasi organisasi agar dapat
langsung secara optimal. Akuntansi berfungsi memberikan
informasi kuantitatif maupun kualitattif. Oleh karena itu,
manajemen memerlukan sistem informasi yang memadai yang
dikenal dengan sistem informasi manajemen (SIM).
2) Manajemen Operasi Dilihat Dari Segi Profesi
Dilihat dari segi profesi, manajemen operasi
menawarkan kesempatan berbagai pekerjaan seperti: direktur
operasi, direktur pabrik, manajer operasi, manajer pengawasan,

asisten manajer dan sebagainya. Hal ini menuntut diciptakannya

8

Wahyu Ariani, “Manajemen Operasi Jasa”, him. 7.



3)

sarjana yang berprofesi manajer operasi disamping Yyang
berorientasi pada jeneral manajer. Terbukanya kesempatan
untuk  berprofesi  dibidang opersai, akan mendorong
terbentuknya suatu wadah asosiasi manajemen operasi yang
akan bermanfaat dalam pengembangan, penerapan manajemen
operasi di Indonesia.
Manajemen Operasi Dilihat Dari Segi Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan adalah dasar semua aktivitas
manajemen, seperti penentuan lokasi, penenuan kapasitas dan
sebagainya. Pengambilan keputusan sangat bergantung pada
situasi dan kondisi serta tersedianya informasi yang lengkap.
Namun demikian terdapat empat tahapan dalam proses
pengambilan  keputusan, vyaitu:  Identifikasi  masalah,
memformulasikan masalah, analisis dari berbagai alternatif.
pemilihan alternatif dan penerapan. Pengambilan keputusan yan
dilakukan mencakup keputusan jangka pendek yang berkaitan
dengan pengoperasian sistem operasi, Yaitu: Penentuan
kapasitas, jaringan Kkerja, perencanaan kebutuhan material,
pengenbalian kualitas. Sedangkan keputusan jangka panjang
menyangkut pemilihan penyiapan sistem operasi yang meliputi:
Penentuan lokasi, Perencanaan bangunan pabrik, Penyusunan

tata letak fasilitas pabrik, Penanganan bahan.
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Dalam buku manajemen produksi dan operasi karya Zulian
Yamit sistem manajemen operasi memiliki 3 karakteristik yaitu:
mempunyai tujuan artinya menghasilkan barang atau jasa,
mempunyai kegiatan artinya proses transformasi, dan adanya
mekanisme yang mengendalikan pengoperasian. Berdasarkan sistem
manajemen tersebut maka ruan lingkup manajemen operasi dapat
dirumuskan dengan melihat keterkaitan antara ketiga aspek sebagai

berikut:®

1) Aspek struktural, aspek ini memperlihatkan konfigurasi
komponen yang membangun sistem manajemen operasi dan
interaksi antara satu sama lain. Komponen bahan merupakan
elemen input yang di transformasikan sesuai dengan bentuk dan
kualitas produk yang diinginkan. Komponen mesin dan
peralatan merupakan elemen penyusun wahan bagi terjadinya
proses transformasi. Sedangkan komponen manusia dan modal
merupakan elemen penggerak dan pencipta terwujudnya wahana
transformasi. Bentuk dan besarnya peranan masing-masing
komponen sangat tergantung pada jenis dan kualitas produk
yang dihasilkan.

2) Aspek fungsional, aspek ini berkaitan dengan manajemen dan

organisasi komponen struktural mupun interaksinya, mulai pada

% Zulian Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi, (Yogyakarat: Ekonisia. 2011) him. 6.
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tahap perencanaan, penerapan, pengendalian, maupun perbaikan
agar diperoleh kinerja optimum.

3) Aspek lingkungan, aspek ini memberikan dimensi lain pada
sistem manajemen operasi yang berupa pentingnya
memperhatikan perkembangan dan kecenderungan yang terjadi
di luar sistem. Hal ini sangat penting mengingat kelanjutan suatu
sistem sangat tergantung pada kemampuan beradaptasi termasuk
lingkungan seperti masyarakat, pemerintahan, teknologi,

ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Dari ketiga aspek manajemen operasional menurut Zulian
Yamit dapat disimpulakan bahwa ruang lingkup manajemen operasi
berkaitan dengan pengoperasian sistem operasi, pemilihan serta
penyiapan sistem operasi yang meliputi keputusan tentang:
Perencanaan output, desain proses transformasi, perencanaan
kapasitas, perencanaan bangunan pabrik, perencanaan tata letak
fasilitas, desain aliran kerja, manajemen persediaan, manajemen
proyek, penjadwalan, pengendalian kualitas, keandalan kualias dan

pemeliharaan.

Sedangkan menurut Jay Heizer dan Barry Render terdapat 10
aspek keputusan manajemen operasional yang berperan sangat

penting bagi mobilitas operasi suatu perusahaan, yang meliputi:*°

19 jay Heizer dan Barry Render. Operations Management (England: Pearson, 2011) hlm. 39.
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1)

2)

3)

4)

Desain pelayanan dan produk ( Design of Goods and Services)
perancangan barang atau jasa menetapkan sebagian besar proses
transformasi yang aan dilakukan. Keputusan biaya, kualitas, dan
sumber daya manusia bergantung pada keputusan perancangan.
Merancang biasanya menetapkan batasan biaya terendah dan
kualitas tertinggi.

Manajemen Kualitas (Managing Quality) ekspektasi pelanggan
terhadap kualitas haru ditetapkan, peraturan, peraturan dan
prosedur dibakukan untuk mengidentifikasi serta mencapai
standar kualitas tersebut.

Desain proses dan kapasitas (Process and Capacity Design)
pilihan-pilihan proses tersedia untuk barang dan jasa. Keputusan
proses yang diambil membuat manajemen mengambil komitmen
dalam hal teknologi, kualitas, penggunaan sumber daya
manusia, dan pemeliharaan yang spesifik. Komitmen
pengeluaran dan modal ini akan menentukan struktur biaya
dasar suatu perusahaan.

Lokasi (Location Strategy) keputusan lokasi organisasi
menufaktur dan jasa menentukan kesuksesan perusahaan.
Kesalahan yang dibuat pada langkah ini dapat mempengaruhi

efisiensi.
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5)

6)

7)

8)

9)

Desain Tata letak (Layout Strategy) aliran bahan baku, kapasitas
yang dibutuhkan, tingkat karyawan, keputusan teknologi, dan
kebutuhan persediaan mempengaruhi tata letak.

Sumber daya manusia dan desain pekerjaan (Human Resource
and Job Design) manusia merupakan bagian yang integral dan
mahal dari keseluruhan rancang sistem. Kerenanya, kualitas
lingkungan kerja yang diberikan, bakat dan keahlian yang
dibutuhkan, dan upah harus ditentukan dengan jelas.

Manajemen aliran persediaan atau pemasok (Supply — Chain
Management) keputusan ini menjelaskan apa yang harus dibuat
dan apa yang harus dibeli. Pertimbangannya terletak pada
kualitas, pengiriman, dan inovasi, semuanya harus pada tingkat
harga yang memuaskan. Kepercayaan antara pembeli dan
penjuala sangat dibutuhkan untuk proses pembelian yang
efektif.

Persediaan (Inventory) keputusan persediaan dapat dioptimalkan
hanya jika kepuasan pelanggan, pemasok, perencanaan
produksi, dan sumber daya manusia dipertimbangkan.
Penjadwalan (Scheduling) jadwal produksi yang dapat
dikerjakan dan efisien harus dikembangkan. Permintaan sumber
daya manusia dan fasilitas harus terlebih dahulu ditetapkan dan

dikendalikan.
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10) Pemeliharaan (Maintenance) keputusan harus dibuat pada
tingkat kehandalan dan stabilitas yang diinginkan. Sistem harus

dibuat untuk menjaga kehandalan dan stabilitas tersebut.

Jadi, pengambilan keputusan merupakan kelanjutan dari
solusi sebuah masalah yang memiliki fungsi sebagai awal dari
aktivitas suatu organisasi. Di samping itu, fungsi pengambilan
keputusan merupakan sesuatu yang bersifat futuristik, artinya
pengambilan keputusan mempengaruhi masa depan sebuah
organisasi, dimana efek atau pengaruhnya dapat berlangsung cukup
lama. Tugas manajer adalah memperhitungkan resiko pengambilan
keputusan dan bertanggung jawab atas apa yang telah diputuskan,
sehingga keputusan yang telah diambil dapat mewujudkan visi misi
yang akan di capai.

Dari teori aspek—aspek manajemen operasional yang telah
dikemukakan tokoh—tokoh di atas, peneliti akan menggunakan 10
keputusan manajemen operasional menurut Heizer dan Render, yang
peneliti anggap sudah cukup mencakup seluruh aspek kegiatan
dalam transformasi sebuah perusahan dari mulai input sampai
menjadi output.

Konsep Dasar Sistem Produksi
1)  Elemen input dalam sistem produksi
Pada dasarnya input dalam sistem produksi dapat

diklasifikasikan kedalam dua jenis, yaitu: input tetap (fixed
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input) dan input variabel (variable input). Input tetap
didefinisikan sebagai suatu masukan bagi sistem produksi
yang tingkat penggunaan input itu tidak tergantung pada
jumlah output yang akan diproduksi. Input variabel
didefinisikan sebagai suatu input bagi sistem produksi yang
tingkat penggunaan input itu tergantung pada jumlah output
yang diproduksi.
2)  Proses dalam sistem produksi.

Suatu proses dalam sistem produksi dapat didefinisikan
sebagai integrasi sekuensi dari tenaga kerja, material,
informasi, metode Kkerja, dan mesin atau peralatan, dalam
suatu lingungan guna menghasilkan nilai tambah bagi produk
agar dapat dijual dengan harga kompetitif di pasar.

3)  Elemen output dalam sistem produksi.

Output  dari proses dalam sistem produksi dapat
berbentuk barang dan jasa, yang disebut produk. Produksi
adalah segala proses yang dirancang untuk mengubah suatu
susunan elemen masukan atau input menjadi suatu susunan
elemen keluaran atau output yang spesifik.

Peran seorang manajer operasi adalah mengawasi sistem
transformasi dan lingkungannya agar dapat merencanakan,

mengendalikan dan memperbaiki sistem.™

1 aulia Ishak, “Manajemen Operasi”, him. 2.
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d.

Proses Transformasi Dalam Manajemen Operasional

Dalam sebuah proses perubahan dari input menjadi output
dibutuhkan beberapa tahap yang harus dilakukan seorang manager.
Berikut adalah tabel perubahan dalam manajemen operasional:

Tabel 1. Proses manajemen operasional Heizer dan Render*?

(" )
* Money
« Material
« Method @ Proses |
* Mang .  Barang
« Machine *Planning
« Market -Organizing ® \]asa
*Actuating
«Controling
Input |Ni Pl Output
\_ ,

Pada tabel di atas, tampak masukan — masukan yang berupa
bahan baku, tenaga kerja, modal, fasilitas, strategi dan pasar yang
selanjutnya diubah menjadi barang atau jasa dengan proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol sebagai
manajemen yang tidak boleh di tinggalkan dalam proses
transformasi. Dalam hal ini proses transformasi dibutuhkan
teknologi yang merupakan tingkat kecanggihan keilmuan, peralatan

dan keahlian dalam proses transformasi. Jenis masukan dan keluaran

2 Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional Perspektif Integratif,( Malang: UIN-
MALIKI Press, 2011), him. 2.
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dalam sebuah organisasi antara satu sama lain berbeda, hal ini

ditentukan sesuai dengan apa yang akan di produksi oleh organisasi

tersebut.

e. Perbedaan Manajemen Operasional Barang dan Jasa

Perbedaan

manajemen

operasional

antara perusahaan

penghasil barang atau jasa terletak pada sistem produksi dan hasil

produksi.
Tabel 2. Contoh sistem produksi*®
Operasi Input Output

Bank Kasir, staf, peralatan | Jasa keuangan (pinjaman,
komputer,  fasilitas | deposito, tabungan dan
dan tenaga. lain — lain)

Rumah makan Tukang masak, | Makanan, hiburan dan
pelayan,  peralatan, | kepuasan konsumen.

fasilitas dan tenaga.

peralatan, tenaga dan

pengetahuan.

Rumah sakit Dokter, perawat, staf, | Jasa kesehatan dan pasien
peralatan fasilitas dan | sehat.
tenaga.

Universitas Fakultas, staf, | Mahasiswa terpelajar,

riset dan jasa publik.

Pabrik manufaktur

Peralatan, fasilitas,

Bahan jadi.

B bid., him. 7.
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buruh,

tenaga dan

bahan mentabh.

Penerbangan Pesawat,

tenaga.

pilot awak pesawat,

perawatan, buruh dan

fasilitas, | Tranformasi dari satu

tujuan ketujuan lain.

Jenis output seperti terlihat pada tabel diatas, pada dasarnya

terdiri dari dua jenis yaitu produk dan jasa. Pada tabel di bawah ini

dijelaskan perbedaan karakteristik antara barang dan jasa :

Perbedaan karakteristik barang dan jasa

Tabel 3. Perbedaan Karakteristik Barang Dan Jasa

Menurut Heizer Dan Render*

Barang

Jasa

Produk berwujud

Produk tidak berwujud

Produk bisa dijual kembali

Jasa sulit dijual kembali

Produk bisa disimpan

Banyak jasa tidak bisa disimpan

Produk biasanya

konsumen

terpisah  dari

Produksi dan konsumsi bisa

terjadi secara simultan

Beberapa aspek mutu bisa diatur

Banyak aspek mutu sulit diukur

Penjualan berbeda dari produksi

Penjualan menjadi bagian dari

jasa

“Ibid., him. 10.
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Interaksi pelanggan rendah

Interaksi pelanggan tinggi

Produk bisa diangkut

Penyedia, bukan produk, bisa

diangkut

Tempat fasilitas adalah penting

untuk biaya

Tempat fasilitas adalah penting

untuk kontak pelanggan

Mudah melakukan otomasi

Sulit melakukan otomasi

Penerimaan terutama dihasilkan

dari produknya

Penerimaan terutama dihasilkan

dari kumpulan jasa.

2. Pondok Pesantren

a.

Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren, atau sering disingkat pondok atau ponpes,

adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, di mana para siswanya

semua tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang

lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan mempunyai asrama untuk

tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam kompleks yang

juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan

kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh

tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai

dengan peraturan yang berlaku.™

Kebanyakan gambaran kehidupan dalam pesantren hanya

menyentuh aspek kesederhanaan bangunan, kesederhanaan cara

15 Zamakhasyari Dhofier. Tradisi Pondok Pesantren (Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyai), (Jakarta: LP3ES, 1994) him. 18.
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hidup, mempelajari kitab kuning dan kepatuhan para santri kepada
kyai. Dengan berkembangan zaman yang modern pesantren Kita
banyak mengalami perubahan walaupun tidak meninggalkan
beberapa elemen — elemen pesantren. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pondok pesantren yang peneliti maksud adalah lembaga pendidikan
yang merupakan sarana yang membantu tranformasi perubahan
santri untuk menjadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya dibawah
bimbingan pengasuh atau Kkyai, dimana santri akan ikut tinggal
bersama kyai disuatu tempat tertentu.
b. Karakter Pondok Pesantren
Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki oleh pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga
sosial yang secara informal itu terlibat dalam pengembangan
masyarakat pada umumnya. Zamarkhsyari Dhofier mengajukan lima
unsur pondok pesantren yang melekat atas dirinya yang meliputi: *°
1)  Pondok atau Asrama
Pondok atau asrama santri adalah sebuah bangunan
bagi para santri untuk tempat pendidikan tradisional dimana
para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah
bimbingan seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan
kyai. Asrama untuk para santri ini berada didalam lingkungan

komplek pesantren diman kyai bertempat tinggal yang juga

8 1bid,. hlm. 44 - 55
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2)

3)

menyediakan sebuah masjid untuk tempat beribadah rungan

untuk belajar dan kegiatan — kegiatan keagamaan lainnya.

Masjid
Masjid adalah elemen yang tidak dapat dipisahkan

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling

tepat untuk mendidik santri, terutama dalam praktek sholat 5

waktu, khutbah dan sholat jum’at dan kegiatan keagamaan

lainnya.

Santri
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan

orang — orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut

kyai bila mana memiliki pesantren dan santri yang tinggal
dalam pesantren tersebut untuk memepelajari kitab — kitab

Islam klasik. Oleh karena itu, santri merupakan elemen

terpenting dalam suatu lembaga pesantren. Walaupun

demikian menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok
santri yaitu :

a)  Santri mukim yaitu murid—murid yang berasal dari
daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di
pesantren tersebut merupakan biasanya kelompok
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi

kepentingan pesantren sehari-hari. Mereka juga
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memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda
tentang kitab—kitab dasar dan menengah.

b)  Santri kalong yaitu murid—murid yang berasal dari
desa—desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak
menetap dalam pesantren untuk mengikuti pelajarannya
di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya
sendiri. Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan
pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri
kalong. Semakin besar sebuah pesantren, akan
semakain besar jumlah santri mukimnya.*’

4) Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling penting esensial
dari suatu pesantren. la seringkali bahkan merupakan
pendirinya. Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam
bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling
berbeda:

a)  Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap keramat, seperti kyai garuda kencana dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton

Yogyakarta.

" Ibrahim,  “Pesantren:  Karakteristik dan  Unsur-Unsur  Kelembagaan”,

http://makalahmajannaii.blogspot.com/2012/04/pesantrenkarakteristik-unsur-unsur.html,  diakses
tanggal 26 Desember 2013.
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b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada
umumnya.

c)  Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang
ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan
pesantren dan mengajar kitab—kitab klasik kepada para
santrinya. Selain gelar kyai, ia juga sering disebut
seorang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya)

5)  Kitab kuning

Pengajaran kitab—kitab Islam klasik pengajaran kitab —
kitab terutama karangan ulama terdahulu seperti nahwu
(syntax), shorof (morfologi), figh, hadis, tafsir, tauhid,
tasawuf dan etika, serta cabang—cabang lainnya seperti tarikh
dan balaghah.

Kitab-kitab Islam klasik karya ulama’-ulama’ salaf
(dahulu) merupakan buku wajib dalam pesantren dan
termasuk  pelajaran  mengenai macam-macam ilmu
pengetahuan agama Islam dan bahasa arab. Dalam kalangan
pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab
kuning oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan
berwarna kuning.

C. Tipologi Pondok Pesantren
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam

mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan
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zaman, terutama sekali adanya dampak kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Perubahan bentuk pesantren

bukan berarti sebagai pondok pesantren yang telah hilang
kekhasannya. Dalam hal ini pondok pesantren tetap
merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat untuk masyarakat.

Menurut ~ Zamachsyari ~ Dhofier,  tipologi  pesantren
dipandang dari segifisik terbagi menjadi lima pola, yaitu:®

1) Pesantren yang terdiri hanya masjid dan rumah
kyai. Pesantren ini masih sangat sederhana
dimana Kkyai menggunakan masjid atau rumahnya
sendiri untuk tempat mengajar. Santri berasal dari
daerah sekitar pesantren tersebut.

2) Pesantren yang terdiri dari masjid, rumah Kkyai,
pondok atau asrama. Pola ini telah dilengkapi dengan
pondok yang disediakan bagi para santri yang datang
dari daerah lain.

3) Pesantren vyang terdiri dari masjid, rumah Kkyali,
pondok atau asrama, dan madrasah. Berbeda dengan
yang pertama dan kedua, pola ini telah memakai sistem

klasikal, santri mendapat pengajaran di  madrasah.

'8 Zamakhasyari Dhofier. Tradisi Pondok Pesantren (Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyai), (Jakarta: LP3ES, 1994) him. 41.
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Disamping itu, belajar mengaji, mengikuti pengajaran
yang diberikan oleh kyai pondok.

4) Pesantren yang telah berubah kelembagaannya
yang terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok atau
asrama, madrasah, dan tempat keterampilan. Pola ini
dilengkapi dengan tempat-tempat ketrampilan agar santri
terampil dengan pekerjaan yang sesuai dengan sosial
kemasyarakatannya, seperti pertanian, peternakan, jahit
menjahit, dan lain sebagainya.

5) Pesantren modern yang tidak hanya terdiri dari
masjid, rumah Kkyai, pondok atau asrama, madrasah,
dan tempat keterampilan, melainkan ditambah adanya
universitas, gedung pertemuan, tempat olahraga, dan
sekolah  umum.  Pesantren  semacam inilah  yang
dinamakan oleh Zamakhsyari Dhofier sebagai pesantren
khalafi yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran
umum, atau membuka tipe sekolah umum dilingkungan
pesantren.

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian berasal dari kata metode yang artinya cara yang
tepat untuk melakukan sesuatu, dan logos yang artinya ilmu atau

pengetahuan. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari
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mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyususn laporan.'® Jadi,
metodologi penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan mengunakan
pikiran secara seksama untuk mendapatkan data yang di inginkan.

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitan kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah.?®® Metode ini dipilih peneliti untuk menggali data secara
akurat yang diperoleh dari sumber data.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian deskriptif, jika
ditinjau dari pemaparan dan kedalaman analisisnya. Penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data—data, jadi ia juga menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasi.?> Dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan manajemen operasional dalam lingkup 10
keputusan manajemen operasional di pondok pesantren Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta.

2. Subyek dan objek penelitian

a.  Subyek Penelitian

19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 1.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 15.

2! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, him. 44.
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Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian,
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.??
Subyek penelitian kualitatif adalah orang yang dapat dijadikan
sumber data untuk memperoleh informasi diantaranya adalah lurah
pondok sebagai pengurus yang bertanggungjawab dalam mengatur
mobilitas  operasional pondok, pengurus perdevisi yang
bersangkutan dalam kegiatan operasional dan santri di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari
suatu penelitian.?® Obyek penelitian merupakan kunci utama yang
berfungsi sebagai topik yang ingin diketahui dan diteliti oleh
peneliti. Obyek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menganalisis manajemen operasional yang mencakup 10
keputusan manajemen operasional menurut Heyzer dan Render di

Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

3. Sumber data

a.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Sumber Data Primer

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur

dan teknik pengambilan data yang berupa interview, observasi,

?Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University, 2001), him. 34.
2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),

him. 91.
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maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang
sesuai dengan tujuannya.** Sumber data primer atau data tangan
pertama dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti. Perolehan data primer pada penelitian ini dilakukan melalui
kegiatan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam proses
manajemen terkait dengan 10 keputusan manajemen operasional di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta yang
meliputi lurah pondok, pengurus latar dan santri.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subyek penelitiannya.”® Sumber data sekunder atau data tangan
kedua adalah data yang diperoleh dari bacaan, literatur, dan
dokumentasi dari Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta yang relevan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh peneliti
untuk mendapatkan data-data dan fakta yang terjadi pada subyek dan
obyek penelitian.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

2 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 36.
®Ibid., him. 91.

29



mendapatkan data. Penelitian dapat dilakukan dalam berbagai setting,

berbagai sumber, dan berbagai cara:*®

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya kecil. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri, atau
setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Wawancara yang peneliti gunakan adalah interview bebas
terpimpin yaitu dengan menyiapkan pokok-pokok atau garis besar
pertanyaan agar wawancara tidak menyimpang dari yang telah
ditetapkan. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
pimpinan, pengurus dan santri Pondok Pesantren Nurul Ummah
Putri, yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan
tentang 10 keputusan manajemen operasional di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Putri.
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu

wawancara dan kuisioner. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa,

%% Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ”,

him. 193.
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observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. '

Observasi yang peneliti lakukan adalah dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan langsung di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Putri guna untuk memperoleh informasi dan mengecek
kebenaran data yang peneliti peroleh terkait 10 keputusan
manajemen operasional.

c.  Dokumentasi

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di masyarakat. Hasil penelitian
juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang telah ada. 2

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang struktur organisasi, data pengurus, data santri yang ada di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri.

Peneliti mengumpulkan sumber-sumber tertulis yang berasal
dari buku atau catatan yang ada hubungannya dengan praktikum
dan juga menggunakan foto atau gambar yang relevan dengan topik
untuk dijadikan bahan referensi.

5. Analisis data

" 1bid., him. 203.
%8 1bid., him. 329.
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Teknis analisis data yang digunakan mengarah untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal. Dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan secara
terus menerus sampai datanya jenuh.”

Alat analisis data pada penelitian ini adalah analisa data
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu penyajian
data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai
dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:*°

a. Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan berasal
dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

b. MengkKlarifikasi materi data, langkah ini digunakan untuk
memilih data yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya. Mengklarifikasi materi data dapat dilakukan
dengan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

c. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang
terkumpul melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian

dilakukan penelitian dan pemeriksaan kebenaran serta

2 |bid., him. 333.
%95uharsimi Arikunto, “Metode Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek”, him. 336.
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perbaikan  apabila  terdapat  kesalahan  sehinnga
mempermudah proses penelitian lebih lanjut.

d. Menyajikan data, yaitu data yang telah ada dideskripsikan
secara verbal kemudian diberikan penjelasan dan uraian
berdasarkan pemikiran yang logis serta memberikan
argumentasi dan dapat ditarik kesimpulan.

Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan
pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan
atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti. Pengertian reliabilitasi dalam penelitian kualitatif
suatu realitas itu bersifat ganda, dinamis, sehingga tidak ada yang
konsisten, dan berulang seperti semula.*

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai alat untuk
pengecekan keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi diperlukan
untuk tahap pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu.

Gambar 1. Tringulasi Sumber Data*

Lurah Pondok <+— Pengurus Pondok
Santri

31 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,

him. 366.

*Ibid., him. 372.
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Trigulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan,
dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana
spesifik dari tiga sumber informan tersebut.

Gambar 2. Triangulasi Metode Pengumpulan Data®®

Wawancara <+—— > QObservasi

Dokumentasi
Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode
didapat dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
akan dibandingkan hasilnya.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penelitian skripsi ini maka peneliti
membagi dalam empat bab, dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:
1. Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

®Ibid., him. 372.
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2. Bab kedua, gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede  Yogyakarta yang meliputi, sejarah  berdirinya,
perkembangan pondok, dasar dan tujuan berdirinya pondok, visi dan
misi, struktur organisasi, fasilitas.

3. Bab ketiga, analisis 10 keputusan manajemen operasional di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, yang meliputi:
desain produk, kualitas manajemen, proses dan desain kapasitas,
investor, lokasi, desain tata letak, sumber daya manusia dan desain
pekerjaan, manajemen aliran persediaan atau pasokan, penjadwalan
dan pemeliharaan produk.

4. Bab keempat, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran.

Sedangkan bagian daftar akhir sebagai pelengkap dalam skripsi ini,

dicantumkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa dari sepuluh keputusan manajemen operasional yang
dikemukakan olen Heyzer dan Render, pondok pesantren nurul
ummah sudah menggunakan delapan keputusan yang dirancang
dengan baik dan dua lainnya kurang bisa terkontrol karena situasi
dan kondisi pondok, kedua keputusan tersebut adalah perencanaan
tata letak serta sumber daya manusia dan desain pekerjaan. Hal ini
terlihat dari tidak adanya perencanaan khusus untuk bagian desain
tata letak untuk penempatan ruangan di pondok, sedangkan untuk
bagian SDM dan desain pekerjaannya, terlihat dari kurangnya
tenaga pengajar dalam kegiatan belajar mengajar dan belum
adanya pedoman kegiatan belajar mengajar untuk madrasah
diniyah.
B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan untuk pondok pesantren Nurul
Ummah Putri berdasarkan hasil penelitian adalah :
1. Pengurus dapat mendesain pedoman kegiatan belajar mengajar secara
tertulis bukan hanya secara lisan saja, agar mobilitas kegiatan dapat

berjalan dengan baik.
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2.

Dalam hal sumber daya manusia atau tenaga pengajar pengurus dapat
membuka rekruitmen sacara terbuka atau formal untuk menambah
jumlah tenaga pengajar, tetapi dengan persyaratan dan prosedur yang
sesuai dengan kompetensi pondok pesantren.

Dalam hal tata letak, pengurus mungkin dapat membangun atau
membuat gedung baru untuk ruang kelas diniyah, agar kegiatan

diniyah dapat berjalan dengan lebih baik.
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Lampiran 1

©w

DAFTAR PERTANYAAN

Desain Produk

a. Program apa saja yang ditawarkan Pondok Pesantren Nurul
Ummah Putri?

b. Bagaimana cara pondok mendesain program — program tersebut?

c. Diferensiasi program dengan pondok lain?

Kualitas Manajemen

a. Siapa yang bertanggung jawab atas kegiatan — kegiatan yang
dilakukan pondok?

b. Bagaimana menentukan standar kualitas dalam kegiatan?

Proses dan Desain Kapasitas

a. Bagaimana proses kegiatan pondok?

b. Apa saja alat dan teknologi yang digunakan di pondok dalam
membantu proses kegiatan?

Investory

a. Berapa banyak fasilitas yang dapat disimpan (tetap) dan didaur
ulang? (dapur, alat tulis dan kurikulum)

b. Kapan reorder lagi?

Lokasi

a. Dimanakah lokasi fasilitas pondok?

b. kenapa memilih lokasi tersebut?

Desain Tata Letak

a. Seberapa besar fasilitas yang dibutuhkan dalam memenuhi
kebutuhan mobilitas pondok?

b. Kenapa mengatur tata letak fasilitas tersebut?

Sumber Daya Manusia dan Desain Pekerjaan

a. Berapa jumlah pengurus dan tenaga pengajar di pondok?

b. Bagaimana cara membuat kondisi lingkungan kerja yang baik antar
pengurus ataupun santri?

c. Bagaimana pembagian kerja pengurus ponpes?

d. Adakah pedoman kerja dan kompetensi untuk tenaga pengajar?

e. Berapa produktivitas yang bisa diharapkan dari pengurus dan
tenaga pengajar?

Manajemen Aliran Persediaan atau Pasokan

a. Siapa saja supplier dana, santri, barang-barang keperluan pondok?

Penjadwalan

a. Bagaimana sistem penjadwalan kegiatan?



b. Bagaimana pemantauan penjadwalan yang dilakukan pondok
terhadap jadwal yang ada?

10. Pemeliharaan fasilitas
a. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam perawatan fasilitas
pondok?
b. Kapan dilakukan perawatan tersebut?



Lampiran 2 : Struktur Pengurus Pondok Pesantren Nuruk Ummah Putri

PENG

Barokah

ASUH

Ibu Nyai Hj.

Nawawi

A

y

Azzah Zayy

KETUA

UMUM
inah, S.Pd.i

KETUA I

KETUA |
Fatchiatus Zahro, S. Pd. i

SEKRETARIS

Muflihatul Bariroh, S. H. i

BENDAHARA

Asih Wulandari
Muta’asifah, S. Kom. i

Nur Habibah, S. Pd. Si
Siti Kusmiyati

BO

BS

DEP. PENDIDIKAN DAN KETERAMPILAN
Lailatul gomariyah
Fitri Nur badriyah
Dwi Rahmawati
Ofi Rofi’ah, S. Pd.I

DEP. KEAMANAN DAN KETERTIBAN

Rif’atun Nasichah
Juhrotul Khulwah, S. H.i
Dewi Asiyah Zulfa
Risalatul Azizah
Umi Salamah. S. H. i

BO

BSO

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri

Jami’iyyal Al Huffaz Al — Qur’an Nuru

Ummah Putri

DEP. KEBERSIHAN DAN KESEHATAN
Binti Salamah, S. Pd.i
Diah Nur Aini
Siti Fatimah
Anis Fuadah, A. Md

DEP. PERLENGKAPAN
Binti Muthmainnah
Nurul Lailiyah, S. Sos
Lu’luil Maknun
Nur Laila Miladiah

DEP. KOPERASI
Fil Isnaeni, S. Pd. |
Hunaefah
Riyadul Jannah
Nuriannah

DEP. HUBUNGAN MASYARAKAT
Umi Zur’ah
Ika Chusnul Ummah
Nana Novita Sari

SANTRI

Taman Kanak — Kanak Nurul Ummah

Perpus An — Nabil Nurul Ummah
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Jumlah seluruh Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri

Kamar A/lA/AIA|AAA/H/HH|/H|/H|H||H|D|D|D |D|D|D|D|D|D9|N |Jumlah
1(2 |3 (4 |5 (6 |7 |1 (2 |3 |4 |5 |6 (7 |1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 d

MHS 3|- |9 (1115|1213 |14 |12 |11 |17 |18 (17|19 |8 1 |180

Pelajar S e e N I e R I 151514 |11 (14 (151514 |1 |114

Takhasus |5(- (3 |1 |2 |2 |1 |- |2 (1 |1 |1 |1 |- 3 4 |27

Jumlah 8 |- 1212|1714 (14 |14 |14 |12 (18|19 (18|19 |11 |15|15|14 |11 (14 |15|15|14 |6 |321




Lampiran 4

Tabel 13.

Jadwal Pelajaran Madrasah Diniyah Putri Semester Genap- Tahun
Ajaran 1434-1435 H (Mulai Berlaku 25 Januari 2014)

Kelas I’dad A
Hari Mata Ustadzah Kitab Tempat
Pelajaran
Ahad Pagi | | Imla’-Nahwu | Ibu Sumarsih, S.Pd.Si el gl gadl)
Ahad Akhlak Ibu Fitroh Nahdliyah Fajar N. | ¥¥i
+9 434 (salsa M&Sjid Lt.2
Senin Figh Ibu Fitri Rohmiani v Pa
+ ki) & (Barat)
Selasa Bhs. Arab Ibu Arumah Achsinawati, S.1.P .
QS
Rabu Tauhid Ibu Fitroh Nahdliyah Fajar N. | alsad) 3a8c
Jumat Tajwid Ibu Khamdiyah, S.Pd.| Oliad) slad
Kelas I’dad B
: Mata ;
Hari ) Ustadzah Kitab Tempat
Pelajaran
Ahad Pagi | | Imla’-Nahwu : : a) gl gall)
9 Ibu Laily Nabilah (G Darussalam
Ahad Tajwid Ibu Khamdiyah, S.Pd.| GHadl #lid L3




Senin Tauhid Ibu Fitroh Nahdliyah Fajar N. | #5345 (Selatan)
4+ 484 galia
Selasa Figh lbu Fitri Rohmiani v
+ alalasl) 4zl
Rabu Bhs. Arab ; ;
Ibu Arumah Achsinawati, S.ILP |, ¢
Jumat Akhlak vy Masjid Lt2
uma a : : ;
Ibu Fitroh Nahdliyah Fajar N. Pa (Timur)
KelasIM 1 A
Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | | Nahwu Ibu Laelatur Rohmah, A.Md | 4 g )
Ahad Tajwid Ibu Laily Nabilah Sal) d)aa
bl A ol
Senin Bhs. Arab Ibu Laelatur Rohmah, A.Md 3
1 Masjid Lt.2
, Pi (Timur)
FIRTIRYEYS
Selasa Tauhid Ibu Laily Nabilah
3+2+1
_ _ A5g 88N (pu g0
Rabu Figh Ibu Umi Salamah, S.Sos.|
2+1
_ i TKNU
Jumat Shorof Ibu Azzah Zayyinah, S.Pd.1 .
iy puatl) (Selatan)




KelasI M | B

Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
] Ibu Arumah Achsinawati, dsag )
Ahad Pagi | | Nahwu
S.I.P
Ibu Umi Salamah, S.Sos.| Sl a2
: u Umi Salamah, S.Sos.
Ahad Figh 241
. Masjid Lt.2
oulia
: Ibu Azzah Zayyinah, S.Pd.I Pa (Timur
Senin Shorof yy iyl ( )
daiall ailse
: Ibu Khamdiyah, S.Pd.I
Selasa Tauhid y 34941
Cablill 4 )
Rabu Bhs. Arab Ibu Laelatur Rohmah, A.Md )
M il Lituwal) 40 | Masjid Lt.2
- u Laily Nabila
Jumat Tajwid y Pi (Timur)
KelasIM I C
Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | | Nahwu Ibu Khamdiyah, S.Pd.I Laag gl TKNU
(Utara)
Ahad Shorof Ibu Arumah Achsinawati, e
SLp TKNU




iy paiil) (Timur)
Senin Tauhid Ibu Sumarsih, S.Pd.Si 4l ailse TKNU
3+2+1 (Selatan)
Selasa Bhs. Arab Ibu Laelatur Rohmah, A.Md | ¢pidll 4y al) DS Lt.3
1 (Timur)
Rabu Tajwid Ibu Laily Nabila Liflacal) 4008 Masjid Lt.2
Pi (Barat)
Jumat Figh Ibu Umi Salamah, S.Sos.1 488 (g 0 Masjid Lt.2
2+1 Pi (Barat)
KelasI M I1 A
Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | Nahwu Ibu Muflichatul Bariroh, ddla .
) Masjid Lt.1
I S.H. G adal
Ahad Tauhid Ibu Laelatur Rohmah, A.Md | _a)sad)
. Ds Lt.3 (Barat)
Ly
Senin Hadits Ibu Muflichatul Bariroh, Crr Y _
. TKNU (Timur)
S.H.I 49 6dl)
Selasa Figh lbu Khusnul Kh, S.Pd.I. il g 48 TKNU
(Selatan)
Rabu B.Arab Ibu Umi Hanik, S.Hum 4y ) Ds Lt.3
2 Gl (Timur)
Jumat Shorof Ibu Umi Hanik, S.Hum e Ds Lt.3




iy paiil) (Timur)
KelasIM 11 B
Hari Mata pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | | Shorof Ibu Umi Hanik, S.Hum ulia TKNU
iy paitl) (Selatan)
Ahad Nahwu Ibu Azzah Zayyinah, S.Pd.l | 4éla DS Lt.3
§ Sadal (Timur)
Senin B.Arab Ibu Laily Nabila d ) DS Lt.3
2 (palill (Timur)
Selasa Hadits Ibu Muflichatul Bariroh, O Y
. TKNU (Utara)
S.H.I 4 ) 6dl)
Rabu Figh Ibu Khusnul Kh., S.Pd.1. il g 48 TKNU
(Selatan)
Jumat Tauhid Ibu Zuni Afifah, S.H.1# Rl Ds Lt.3
daadgl) (Selatan)
Kelas 11 M Il A
Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | Bahasa Arab Ibu Nurul Hidayati, S.H.I 4 ) Masjid Lt.2 Pi
I 3 opialill (Barat)
Ahad Nahwu Ibu Umi Hanik, S.Hum (s el Masjid Lt.1




Senin Tarikh Ibu Zuni Afifah, S.H.I J§ dadd
2 o Ds Lt.3
Selasa I’lal Ibu Umi Hanik, S.Hum d ey x| (Barat)
Rabu I'rob Ibu Vina Hairunnisa, S.S ey ALl
Jumat Figh Ibu Iffa Madzkuroh day ) dilal) | Mushola DS
Kelas 11 M 11 B
Hari Mata Pelajaran Ustadzah Kitab Tempat
Ahad Pagi | | Bhs. Arab Ibu Nurul Hidayati, S.H.1 Ol Ayl
3
Ahad Tarikh Ibu Zuni Afifah, S.H.I J$ dada Masjid Lt.2
2 G Pi (Barat)
Senin Figh Ibu Iffa Madzkuroh day) ) ddtal)
Selasa I’rob Ibu Vina Hairunnisa, S.S ey ALl
Rabu I'lal Ibu Azzah Zayyinah, S.Pd.I J ey a4 Mushola DS
Jumat Nahwu Ibu Vina Hairunnisa, S.S (b pand) Ds Lt.3
(Barat)
Kelas 111 M 11
Hari Mata Pelajaran Ustadz/ah Kitab Tempat
Ahad Pagi | | Nahwu Ibu Zuni Afifah, S.H.I (s el Mushola Ds




Ahad Figh Ibu Iffa Madzkuroh dayl ) 4Blal)
Senin Shorof Ibu Vina Hairunnisa, S.S S3E DS
Selasa Bhs. Arab Ibu Sri Laswiji, S.Pd.l 4 opall Ay pl)
Rabu Tarikh Ibu Zuni Afifah, S.H.I S Aada TKNU
3 o (Timur)
Jumat Ulumul Hadits | Bpk Dr. Ahmad Baidowi, Cual) mlhaaa TKNU
M.Si (Utara)
Kelas I M 111
Hari Mata Pelajaran Ustadz/ah Kitab Tempat
Ahad Pagi | Tafsir Bpk KH. Munir Syafa’at Cnihad) aeudt Aula
] nDalem
Ahad Shorof Ibu Vina Hairunnisa, S.S & S TKNU
(Selatan)
Senin Figh Bpk H. M. Yazid Afandi, 2 (Agial) 4ad TKNU
M.Ag. (Utara)
Selasa Tauhid Ibu Nyai Hj. Barokah Ogaxd) N
| ) Masjid Lt.1
Nawawi. Agasaal)
Rabu Nahwu Bpk Munashir Ashfar daulu) 2o gl TKNU
(Utara)
Jumat*** Ulumul Hadits | Bpk Dr. Ahmad Baidowi, dusal) mllaas TKNU
M.Si (Utara)
Sabtu** Qowa’idul Figh | Bpk Miftah Rofi’, M. Ag. 434881 a0 4 TKNU




(Utara)

Kelas Il M 111
Hari Mata Pelajaran Ustadz/ah Kitab Tempat
Ahad Pagi | Tafsir Bpk KH. Munir Syafa’at Ol
Aula
1
: _ nDalem
Ahad(**) Ushul Figh Bpk KH. Munir Syafa’at A4l J pual ple
Senin Ulumul Quran Ibu Nyai Hj.Barokah Nawawi | 2 ¢kl asle | Masjid Lt.1
RP
Selasa Nahwu Bpk KH. Munir Syafa’at Al oo gil) Aula
nDalem
Rabu Ushul Dakwah | Bpk M. Subhan, S.Ag. 4y 3 goa Masjid Lt.1
Jumat Figh Bpk H. M. Yazid Afandi, 3 (agall 4BS Aula
M.Ag. nDalem
Sabtu(**) Balaghoh Bpk K.H. Munir Syafa’at OsiSall 2 s Aula
nDalem
Kelas 111 M 111
Hari Mata Pelajaran Ustadz/ah Kitab Tempat
Ahad Pagi | Tafsir Bpk KH. Munir Syafa’at | CuiSad) il Aula nDalem
1
Ahad Faroidh Bpk M. Baehagi, M.Ag. 5 (il 488 TKNU(Utara)




Senin Balaghoh Bpk KH. Munir Syafa’at | GsiSell jb s Aula nDalem

Selasa (**) | llmu Mantiq Bpk. Samsul Anam M.A. | hial ale TKNU(Utara)

Rabu Nahwu Bpk KH. Munir Syafa’at | 4xl) 221481l | Aula nDalem

Jumat Figih Ibu Nyai Hj. Barokah 4 aglal) ade Masjid Lt.1
Nawawi

Sabtu * Ushul Figh Bpk Miftah Rofi’, M. Ag. | 4ddll J gl ale TKNU(Utara)

» Kegiatan Madrasah diniyah dilaksanakan pukul 18.45-19.45 WIB (Bisa

berubah sesuai dengan perubahan waktu shalat)

> Ket:

*)
(**)

**

*k*k

Ahad Pagi |
Ahad Pagi Il

Pukul 15.30 -16.30 WIB
Pukul 16.30 -17.30 WIB
Pukul 16.00 -17.00 WIB
Pukul 17.00 -18.00 WIB
setelah KBM kelas 11 M 11
Pukul 06.00 - 07.00 WIB
Pukul 07.00 - 08.00 WIB
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Jadwal Kajian Kitab
Jadwal Kegiatan kajian kitab dilakukan setelah sholat isya’ berjama’ah
sampai jam 09.30, jadwal ini disusun sesuai dengan komplek yang ada di

pondok pesantren Nurul Ummah Putri dan juga kajian kitab khusus untuk kelas

marhalah I11:
a) MARHALAH I
Malam Senin : Minhaj at-Tholibin
Pengampu : Bapak Baihaqgi, M.Ag.
Malam Selasa : Rahiq al-Wardah bi Syarh al-Burdah
Pengampu : Bapak Azmi
Malam Rabu . Kifayatul Atqiya’
Pengampu : Bapak Ahmad Syarif, S.Ag.
Malam Kamis : Dahlan Alfiyyah
Pengampu : Bapak Alim Khoiri, M.Hum.
Malam Sabtu : Al-Bukhari
Pengampu : Bapak KH. Ahmad Zabidi

b) Mahasiswa Non Marhalah 111
Malam Selasa : Risalatu Ahl al-Sunnah wa al-Jama 'ah

Pengampu . Ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi
Malam Rabu : Riyad al- Sholihin

Pengampu . Ibu Zuni Afifah, S.H.I



Malam Sabtu
Pengampu

c) Pelajar

Malam Senin

Pengampu

Pengampu
Malam Selasa

Pengampu

Malam Sabtu

Pengampu

s Irsyadul ‘Ibad

: Ibu Vina Hairunnisa, S.S

: Ayyuha al-Walad (MTs/SMP)
- Ibu Laili Nabila, S.Pd.l
: Usyfuriyah (MA/SMA)
: Ibu Umi Hanik, S.Hum.
: Washoya
. Ibu Azza Zayyinah, S.Pd.lI (MTS/SMP)
: Ibu Muflihatul Bariroh, S.H.I (MA/SMA)
: Afatul Lisan

. Ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi
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Foto Kegiatan Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri

Lodlag «’muﬂaud

Kegiatan Ekstrakurikuler Struktur Kepengurusan
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LANTAI 1

RIO

DOVOZICAS—"IO@MMUO®>

Masjid Al-Faruq lantai 1 putra
Masid Al-faruq lantai 1 putri
Powestren

Kantor

Kamar Al

Kamar A2 dan loker HP
Kamar A3

Kantor Madrasah Diniyah
Koperasi

Kamar Mandi

Musholah Darussalam
Ndalem dan Rumah pengasuh

. Kantin putri

Dapur

Gudang

Parkiran belakang
Parkiran depan
Tangga




B

D AB
AC

E
F 1
G PIQ| T
1 RIS |U
Z V

H
Y 1

LANTAI 2

Masjid Al-faruq lantai 2 putra

Masjid Al-faruq lantai 2 putri

Perpustakaan An-Nabil

Loker laptop

Kamar Hafsoh 1

Kamar Hafsoh 2

Kamar Hafsoh 3

Kamar Hafsoh7

Kamar Hafsoh 4

Kamar Hafsoh 5

Kamar Hafsoh 6

Kamar Aisyah 4

. Kamar Aisyah 5
Kamar Aisyah 6
Kamar Aisyah 7
Kamar Darussalam 8
Kamar Darussalam 7
Kamar Darussalam
Kamar Darussalam
Kamar Darussalam
Kamar Darussalam
Kamar Darussalam 1

. Kamar Darussalam
Kamar Darussalam
Kamar Darussalam

. Kantor Darussalam

AB. Kamar Ndalem

AC. Kamar loundry

1. Tangga

NXXS<CAVDOPOZEZrAS~IONMMOO® D




B

LANTAI 3

NREOO® D

Jemuran lantai 3 masjid Al-Faruq
Ruang Kelas diniyah

Ruang Kelas diniyah

Ruang Kelas diniyah

Tangga

Atap







PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode Pos : 55165 Telp. (0274) 555241,515865,515866,562682

Fax (0274) 556241
EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOT LINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

SURAT IZIN

NOMOR 070/1417

. Dari Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk

Nomor : UIN.02/DD.1/PP.009/778/2014 Tanggal :21/04/2014

: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Momor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

- Nama - FAUZIAH ROFIQOH NO MHS / NIM - : 10240039
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Ruspita Rani Pertiwi, S.Psi., M.M.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : MANAJEMEN
OPERASIONAL PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH PUTRI
KOTAGEDE YOGYAKARTA
. Kota Yogyakarta

. 28/04/2014 Sampai 23/07/2014

. Proposal dan Daftar Pertanyaan
. 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Tanda tangan pada Tanggal
PeEING lan An. Kepala Dinas Perizinan

FAUZIAH ROFIQOH (s DO W

Tembusan Kepada :

Dikeluarkan di : Yogyakarta
23-4-2014

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) i P, 19t 031p88! 32004

2. Pimp. Ponpes Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta

3. Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk

4. Ybs.



CRNC Sy »
PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH PUTRI
(PPNU-Pi) KOTAGEDE YOGYAKARTA

roAlamat : JI. Raden Ronggo KG II/981 Kotagede Yogyakarta 55172. Telp. (0274) 7481641

T KET
No: 108/S-PPNU-PI/B/VI/2014

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Azzah Zayyinah, S.Pd.1

Jabatan : Ketua Umum PP Nurul Ummah Putri Masa Khidmat 1434 - 1436 H
Menyatakan bahwa :

Nama : Fauziah Rofigoh

NIM : 10240039

Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di Pondok pesantren Nurul Ummah Putri Terkait dengan
judul penelitian MANAJEMEN OPERASIONAL PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH

PUTRI KOTAGEDE YOGYAKARTA
Surat keterangan ini dinyatakan sah sejak tanggal dikeluarkannya dengan ketentuan:

1. Yang bersangkutan bersedia menyerahkan salinan Skripsi berupa hard copy Kepada

2. Menggunakan seluruh data sesuai dengan kepentingan akademik dan syariat Islam

3. Bersedia dimintai pertanggungjawaban dan dikenai sanksi administrasi dikemudian hari
apabila terbukti melakukan penyalahgunaan dokumen

Demikian Surat Keterangan ini Kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

ogyakarta, 06 Juni 2014




Dio PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

KEMENTERIAN AGAMA ' sk
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLJAGA YOGYAKA

LEMBAGA PENELITIAN DAN

A
Sertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama : Fauziah Rofiqoh

Tempat, dan Tanggal Lahir . Purwodadi, 18 November 1992
Nomor Induk Mahasiswa : 10240039

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi . Gedongkiwo 5
Kecamatan : Mantrijeron
Kabupaten/Kota . Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 9542 ( A )
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

Zamzapf Afandi, M.Ag., Ph.D <4
NIP. :A9631111 139403 1 002




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

UIN-02/L3/PP.00.9/24.9/2013

KOMUNIKASI

SUNAN KALI >O A Nama : FAUZIAH ROFIQOH
AR A NIM : 10240039
Fakultas : FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
PKSI Jurusan/Prodi  : MANAJEMEN DAKWAH
s Komputer & 3 Dengan Nilai
No Materi Nilai
Angka Huruf
1 Microsoft Word 100 A
2 Microsoft Excel 70 C
3 Microsoft Power Point 100 A
4 Microsoft Internet 100 A
5 Total Nilai 925 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan

_.B 17 Maret 2014

7\

(1,

a‘
11 atwanto S.Si., M.Kom.

Standar Nilai:

Nilai

86 - 100

Sangat Memuaskan

71-85

56 -70

41-55

olo/w|>5
m
&

0-40




WmEZHmWH}Z AGAMA RI.
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS DAKWAH
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230

uﬁmﬂﬂ mE uQEt

Nomor : UIN.02/DD.3/PP.00.9/128.a/2011
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijoga Yogyakarta menyatakan bahwa :

Nama
NIM
Jurusan

dinyatakan LU L U § dalam kegiatan Mentoring Agama (Baca Qur'an) tahun akademik 2010/2011 yang
diselenggarakan oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijoga Yogyakarta, pada tanggal 1 Desember 2010
sampai 14 Januari 2011.

Yogyakarta, 14 Januari 2011
t ,S: . Dekan Fakultas Dakwah
@BUQEC Dekan lii

Drs:Mukh. Sahlan. M.Si
“NIP? '196805011993031006
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